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DAFTAR ISI
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vi

Perancangan Hunian Vertikal Bagi Masyarakat Berpenghasilan Rendah Di Kec. 
Cengkareng

dengan Pendekatan Arsitektur Hijau

Kecamatan Cengkareng adalah salah satu wilayah yang memiliki banyak permukiman kumuh dan masyarakat 
Berpenghasilan rendah. Kondisi permukiman kumuh di Kecamatan Cengkareng sudah sangat mengkhawatirkan. Hunian yang 
dibangun dibantaran kali, pinggir rel kereta dan lainnya sama sekali tidak memperhatikan kenyamanan dan kesehatan 
penghuninya. Oleh karena itu, pembangunan Hunian vertikal yang mengadaptasi karakter asli, budaya, kearifan lokal dan cara 
bersosialisasi masyarakat kampung itu sendiri sangat diperlukan bagi masyarakat berpenghasilan rendah. Bukan hanya 
mengadaptasi karakter dan kebudayaannya saja tapi hunian vertikal nantinya harus dibangun dengan memperhatikan kenyamanan 
penggunanya di dalam hunian. Pendekatan arsitektur hijau diharapkan juga mampu membuat masyarakat nyaman dan aman untuk 
tinggal di dalam hunian vertikal.

sewa lebih memilih untuk tinggal di permukiman liar. Hal ini menyebabkan tumbuhnya permukiman perkampungan kumuh di bagian-
bagian kota Jakarta dalam kondisi yang sudah mengkhawatirkan. Untuk menanganinya maka diperkukannya fasilitas hunian yang 
dapat ditinggali bagi masyarakat berpenghasilan rendah.
 

Kata Kunci : Masyrakat Berpenghasilan Rendah, Hunian Vertikal, Arsitektur Hijau.

 Pertumbuhan jumlah penduduk di Jakarta yang semakin melonjak di setiap tahunnya membuat tumbuhnya banyak 
permukiman liar di Jakarta dan terbatasnya lahan tersedia. Kebanyakan masyarakat marginal yang tidak mampu membayar

Abstrak



vii

with the Green Architecture Approach
Vertical Residential Design for Low-Income Communities in Cengkareng District

Abstract

 

The growth in population in Jakarta is increasing every year, resulting in the growth of many illegal settlements in Jakarta and 
limited available land. Most marginal people who can not afford to pay rent prefer to live in illegal settlements. This has led to the 
growth of slum settlements in parts of Jakarta in an already alarming state. To handle this, housing facilities that can be lived in for low-
income people are being built.

Cengkareng District is one of the areas that has many slum settlements and low-income people. The condition of slum 
settlements in Cengkareng District is very worrying. Residential buildings built on riverbanks, railroad tracks and other areas do not 
pay any attention to the comfort and health of their occupants. Therefore, the development of vertical housing that adapts the original 
character, culture, local wisdom and ways of socializing the village community itself is very much needed for low-income people. Not 
only adapting the character and culture, but vertical housing must later be built by taking into account the comfort of its users in the 
dwelling. The green architectural approach is also expected to be able to make people comfortable and safe to live in vertical housing.

Keywords: Low Income Communities, Vertical Residential, Green Architecture.



Badan Pusat Statistik

Luas Wilayah

 661,52 Km2.

Kepadatan Penduduk 

 13.667,01 jiwa/km2.

 Badan Pusat Statistik 
2020

JAKARTA

Pusat Perdagangan  

Pusat Bisnis 

Pusat Pemerintahan 

Transmigran Berbagai Daerah  Transmigran Berbagai Daerah  Transmigran Berbagai Daerah  Kota Jakarta 

Pertumbuhan Penduduk Tidak Terkendali 

Meningkatnya Kebutuhan Tempat Tinggal 

Hal ini lah yang memicu pertumbuhan 

pembangunan perumahan dan 

permukiman liar yang 

berakhir dengan adanya permukiman 

kumuh bagi masyarakat yang tidak 

mampu  membayar sewa lebih

Faktor Penyebab 

Perkonomi Rendah 

Rendahnya Kualitas Permukiman 

Transmigran Berbagai Daerah  Sasaran Utama 

Bisnis Perdagangan 

Kota Jakarta 

Jakarta Barat 

Jumlah Kemiskinan 

111.000 Jiwa

Rencana Tata Guna Lahan 

Jakarta Barat 

Hunian Vertikal 

Fokus Pembangunan 

Perkampungan/Permukiman

Kumuh Jakarta  

KEC.cengkareng 

Kawasan Perdagangan  Kawasan Bisnis Kawasan Industri 

Perkampungan / Permukiman Kumuh Jakarta 

Transmigran Berbagai Daerah  Jakarta Barat 

Perkampungan/Permukiman

Kumuh Jakarta Barat  

Banyaknya penduduk yang datang dari luar 
daerah menyebabkan meluapnya masyarakat 

yang terdapat di Jakarta barat kebutuhan
tempat tinggal meningkat  

1

Kebutuhan tempat Tinggal meningkat 

Tidak memiliki 
tempat tinggal tetap 

Penghasilan 
Rendah 

DAMPAK

Hanya Mampu 
membangun rumah 
tidak layak dan 
kumuh 

Rencana Pemerinta 

Keterbatasan lahan yang ada di Jakarta Barat 
merupakan salah satu faktor terciptanya  
Pembangunan Permukiman Liar dan kumuh 

2 Melonjaknya keberadaan hunian liar menjadikan 
wilayah Jakarta Barat sebagai wilayah yang 
diperuntukan untuk pembangunan  hunian vertikal 
oleh pemerintah.  

3
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Meningkatnya jumlah penduduk beriringan 
dengan meningkatnya kebutuhan akan hunian 
yang layak di Jakarta Barat. 

Permukiman Kumuh / Perkampungan Kumuuh tengah Kota 

Transmigran Berbagai Daerah  Transmigran Berbagai Daerah  

Tidak memiliki 
tempat tinggal tetap 

Penghasilan 
Rendah 

Hanya Mampu 
membangun rumah 
tidak layak dan 
kumuh 

Rumah Layak Huni 

x
x x

Pendekatan Ide-ide Solusi 

x

Perancangan Kampung Vertikal Bagi Masyarakat Berpenghasilan Rendah

Metode Kompilasi Data

Di dalam proses pembuatan dan perealisasian konsep 
perencanaan 
dan perancangan ini menggunakan beberapa metode untuk 
mengumpulkan 
data. Metode pengolahan data yang akan digunakan terdiri dari 
metode 
primer dan sekunder.

1. Primer
Mengumpulkan data melalui survey ke kampung yang di indikasi 
sebagai permukiman kumuh. Survey dilakukan untuk 
mengumpulkan data 
berupa data statistic fakta kependudukan. Melakukan survey 
pengukuran 
suhu udara, kelembaban, kecepatan dan arah angin.

2. Sekunder
Studi Literatur, meliputi:

a. Referensi dari beberapa buku terkait dengan mengkaji 
beberapa data tentang perancangan kampung vertikal

b. Artikel, tulisan, atau jurnal yang terkait dengan konsep 
perancangan kampung vertikal

Florence Rizka R  - 61170242 4
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PERMASALAHAN

PENDAHULUAN

Program pemerintah dalam rencana merelokasi area sekitar masih mendapat banyak penolakan, hal ini dilakukan oleh masyarakat 
setempat karena merasa khawatir akan kehilangan tempat tinggal mereka. namun dengan jumlah penduduk dan kualitas lingkungan 
yang buruk terus meningkat, sehingga perlu dilakukan penanganan/ solusi dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi dengan 
mempertimbangkan fungsi bangunan, kenyamanan maupun produktivitas penghuninya dengan menekankan/ bertitik fokus pada 
desain yang bersifat aktif maupunm pasif

Perancangan kampung vertikal bagi masyarakat berpenghasilan rendah tidak hanya 
mengakomodasi kebutuhan ruang tinggal tetapi juga tetap mempertimbangkan kesehatan dan 
kenyamanan dalam ruang serta penggunaan hemat energi berkelanjutan

Bangunan hijau adalah bangunan dari setiap kategori penggunaan yang menganut prinsip penanganan sumber 
daya alam secara cermat. Istilah Arsitektur Hijau (green building) tidak bisa lepas dari istilah (sustainable building), 
atau Bangunan Berkelanjutan, sebagaimana mempertahankan lingkungan agar dapat dirasakan juga manfaatnya 
oleh generasi berikutnya . Kumpulan istilah ini kemudian memiliki kepentingan dalam menjaga alam agar lebih baik

Pendekatan Arsitektur Hijau

Prinsip-prinsip Pendekatan Arsitektur Hijau(Brenda dan Robert Vale, 1991, Green Architecture Desighn of Sustainable Future)

Pembangunan yang berkelanjutan

Pelestarian Air

Peningkatan esiensi energi

Bahan bangunan terbarukan

Kualitas lingkungan dan ruangan

Conserving Energy 
(Hemat Energi)

Working with Climate 
(Memanfaatkan kondisi dan sumber energi alami)

Respect for Site 
(Menanggapi keadaan tapak pada bangunan)

Respect for Use 
(Memperhatikan pengguna bangunan)

Holistic
(Menyeluruh)

Kualikasi Kriteria

Sistim Pasif
Tingkat konsumsi energi paling rendah, tanpa ataupun meminimalkan penggunaan peralatan ME
(mekanikal elektrikal) dari sumber daya yang tidak dapat diperbarui

Sistim Hybrid
Sebagian tergantung dari energi atau sebagian dibantu dengan penggunaan ME

Sistim Aktif
Seluruhnya menggunakan peralatan ME yang bersumber dari energi yang tidak dapat diperbarui

Sistim Produktif
Sistim yang dapat mengadaka/ membangkitkan energinya sendiri dari sumber daya yang dapat diperbarui
misalnya pada sisim sel surya maupun kolektor surya

Optimalissasi Vegetasi

Sistem Pencahayaan Alami

Fassade Kaca Pintar

Penghalang Sinar Matahari

Pemakaian Energi Matahari

Penghawaan Alami

Penerapan

K u r a n g n y a 
kesehatan dan 
k e n y a m a n a n 
dalam ruang

Legib i l i t y  ko ta 
menjadi buruk

M e m p e r b u r u k 
visual kota
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ZONASI KAWASAN

KONSEP

SITE REGULASI

Analisis Site Program Ruang

Hunian

► 1.440 m2 : 8 = 180 m2

6.00Hunian

30.00

► Hunian dibagi menjadi 8 massa bangunan dengan 2 massa di satu blok 

► 3 tipologi hunian yang ada di tempatkan pada setiap lantai massa
bangunan + lantai dasar sebagai area niaga dan area berkumpul

Area bersama

Tipe C

Tipe A

Tipe B

Klinik

► 715 m2 720 m2

20.00Klinik

36.00

Edukasi

► 1.062 m2 1.100 m2

22.00Paud

50.00

Servis

► 556 m2 600 m2 : 2 lantai

50.00Klinik

20.00

Mushola

► 300 m2 720 m2

15.00Mushola

20.00

U

Blok A (hunian)

Blok B (hunian)

Blok C (hunian)
Mushola

Sekolah

Klinik Kesehatan

Taman

Servi)

Lapangan Olahraga

Akses masuk 
kendaraan servis

Akses masuk 
kendaraan umum

Akses keluar
kendaraan servis

Akses keluar
kendaraan umum

Blok Massa

Program Ruang

Florence Rizka R  - 61170242 26

Pola kawasan yang berasal dari hasil analisis site Penambahan ukuran yang diambil dari program ruang agar mendapat 
proporsi yang skalatis pada site

Publik space / area bermain

Luas lahan : 20000 m2

KDB 60% dengan luas lahan 20000m2
20000 m2 x 60% = 12000 m2

KLB 3.0
Luas lantai = luas lahan x klb
Luas lantai = 20000 x 3
Luas lantai = 60000 m2

KDH = 15%
: 15% x (luas ruang terbuka)
: 15% x 8000 m2
: 1200 m2

GSB setempat = 7,5m
: lebar site depan jalan 130m 
: 130 x 7,5 =  975 m2

Jumlah Lantai = KLB : KDB
: 60000 : 12000 = 5 ( maks)

U

GSB

Area Terbuka

Luas Area
Terbangun

U

Mengganti masa awal yang berupa hunian 
bertingkat menjadi massa yang sesuai dengan 
kebutuhan dan fungsinya

Penambahan beberapa massa pada zona hunian 
dan juga pengolahan lanskap yang di desain agar 
memaksimalkan ruang yang ada

Site dibagi menjadi dua zona yaitu, zona hunian 
dan zona administrasi dan edukasi.
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KONSEP FASADGUBAHAN MASSA

C
O

R
E

C
O

R
E Selasar

Selasar

Adaptasi bentuk koridor

Massa Blok A

Menggabungkan massa
untuk mengisi lahan yang
masih bisa ditempati

Menambah koridor 
sebagai akses vertikal
pada massa bangunan

Secondary Facade

Fungsi :

Mengurangi panas matahari
Memperlambat kecepatan angin
Mengurangi silau yang dihasilkan
pada fasad bangunan

Solar Panel

Solat panel diletakkan pada atap 
core dan atap hunian pada 
beberapa sisi bangunan untuk 
menyediakan energi terhadap 
unit massa bangunan

Roof Garden

Sistem pencahayaan LED

Selang dan tting

Pompa air

Pipa 

Penuangga

Wadah pembibitan
dan tangki air

Memanfaatkan atap dak sebagai 
media tanam masyarakat yang 
menempati hunian

Media tanam vertikal
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KONSEP BANGUNAN VERTIKAL

KONSEP

SISTEM STRUKTUR ALUR PEMBUANGAN SAMPAH

Sistem 

Struktur 

Struktur 
Interior

Rangka
Kaku

Inti 
Core/dinding 

Geser

Tampak dari denah
Merupakan garis-garis

beban yg disalurkan ke
kolom -kolom vertikal

Merupakan elemen padat yang kaku, yang lebih mengutamakan pengembangan vertical, menahan beban 
lantai dan menahan dengan kuat pada bidang dasar/tanah, dapat mengumpulkan beban bidang - bidang 
horisontal diatas muka tanah dan kemudian menyalurkan ke pondasi, dan mementingkan pengumpulan 
beban bidant - bidang horisontal yang tersusun / saling menumpang, yang secara vertikal mengalir ke dasar 
bangunan, serta dibentuk oleh sistem pengumpulan beban, penyaluran beban, dan keseimbangan lateral

Sistem bentang bebas
dengan pembebanan
secara memusat pada

struktur vertikalnya . 

Sistem Struktir Vertikal

AIR PDAM/SUMUR

GROUND WATER TANK

MESIN POMPA

BAK SILINDER

INDOR HYDRANT
BOX  

AIR HUJAN 

BAK PENAMPUNG 
AIR HUJAN 

AIR OLAHAN 
AIR HUJAN 

1

3

5

4

6

2

7

Ilustrasi 

Diagram Skematik

SKEMA FIRE DETECTOR

Ilustrasi 

Setelah sampah dikumpulkan kemudian diangkut 
oleh truk pengangkut sampah maupun dikelola 

Sistem 
Sampah

Diagram Skematik



  PROGRAMMING 
     TUGAS AKHIR

KONSEP BANGUNAN VERTIKAL

KONSEP

SISTEM STRUKTUR ALUR PEMBUANGAN SAMPAH
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Sistem 
Sanitasi 

DIAGRAM SKEMATIK

UNIT 

SEPTIC TANK

AIR HUJAN 

DRAINASE 
KOTABAK PENAMPUNG 

AIR HUJAN 

AIR OLAHAN 
AIR HUJAN 

AIR PDAM/SUMUR

GROUND WATER TANK

MESIN POMPA

BAK SILINDER
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 Ketereangan : 
1.SEPTIC TANK ( Bak Penampung Limbah cair & padat) 
2.SEPTIC TANK GRAY WATER ( Bak penampung limbah air bekar cuci piring dan 
mandi. 
3. Bak Penampung Air Hujan (untuk Penyiram taman dan ush Toilet)
4. GROUND WATER TANK ( Menampung air bersih PDAM )
5. Mesin Pompa ( Memompa Air Bersih dan Air tampungan Air hujan ke Cilinder yang 
ada di atap ) 
6. Pipa Saluran Air Bersih Up ( Menuju ke cilinder Atas ) 
7. Pipa saluran Grey Water tank ( Pembuangan Limbah Bekas cuci piring dan Mandi ke 
sseptictank lalu ke sumur peresapan )
8.Pipa saluran air hujan down  ( menyalurkan air hujan dari atas bangunan
menuju bak penampung)
9.Tangki Air Cilinder olahan air hujan Diameter 3m, tinggi 4m kapasitas 30.000 liter 
10.Tangki Air Cilinder olahan air hujan Diameter 3m, tinggi 4m kapasitas 30.000 liter  
11. PIPA SALURAN TINJA ( BLACK WATER ).
      (Pembuangan limbah cair dan padat ke septic tank). 

Ilustrasi 

Sistem
Elektrikal

Listrrik PLN

Main Distribusi Panel / 
Transformator 

SUB DISTRIBUSI 
PANEL 

SUB DISTRIBUSI 
PANEL UNIT 

LAMPU STOP
KONTAK 

Kantor Fasilitas Umum

Genset 

1
3

2

1

4
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10

 Ketereangan : 

genset berbahan bakar solar) 

aliran listrik yang disalurkan menuju masing-   
masing unit ) 

unit-unit atau Ruangan ) 

setiap unit mendapatkan saluran listrik dari 
jalur listrik shaft dan disalurkan ke masing-

Ilustrasi 
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